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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Kanker serviks menjadi salah satu tantangan utama dalam bidang kesehatan 

reproduksi yang memerlukan perhatian mendalam di berbagai tingkatan, baik 

secara global, nasional, maupun regional. Penyakit ini cenderung berkembang 

secara bertahap dan sering kali tidak memberikan tanda-tanda awal yang jelas, 

sehingga banyak kasus baru dapat didiagnosis pada tahap yang sudah maju. 

Menurut laporan dari World Health Organization (WHO), kanker serviks 

menempati posisi sebagai jenis kanker keempat yang paling umum terjadi pada 

wanita di seluruh dunia, dengan perkiraan 660.000 kasus baru dan lebih dari 

35.000 kematian tercatat pada tahun 2022. Hampir 90% dari angka kematian 

tersebut terjadi di negara-negara dengan pendapatan rendaah dan menengah, 

disebabkan oleh keterbatasan dalam akses terhadap layanan skrining serta 

kurangnya pemahaman wanita mengenai pentingnya deteksi dini kanker serviks 

(World Health Organization, 2024). 

 Di Indonesia, kanker serviks terus menjadi isu kesehatan masyarakat 

yang sangat penting. Kementrian Kesehatan Republik Indonesia mencatat 

bahwa penyakit ini berada di peringkat kedua sebagai jenis kanker yang paling 

sering menyerang wanita, setelah kanker payudara, dengan jumlah kasus baru 

mencapai lebih dari 36.000 setiap tahunnya. Situasi ini diperburuk oleh 

kenyataan bahwa sekitar 70% kasus kanker serviks di Indonesia baru 

terindentifikasi pada stadium lanjut, yang menunjukkan bahwa upaya deteksi 
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dini belum sepenuhnya optimal (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 

2023). 

 Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia, tingkat cakupan deteksi 

dini kanker serviks melalui metode Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) di 

tingkat nasional masih jauh dari sasaran yang telah ditentukan oleh pemerintah. 

Data dari tahun 2022 menunjukkan bahwa persentase pemeriksaan IVA belum 

mencapai 40% dari total wanita usia subur yang menjadi target program, 

meskipun deteksi dini merupakan pendekatan utama untuk mengurangi tingkat 

morbiditas dan mortalitas akibat kanker serviks (Kementrian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2023). 

 Data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan melaporkan 

bahwa kanker serviks termasuk dalam lima jenis kanker teratas yang paling 

sering ditemukan pada wanita. Lebih lanjut, tingkat cakupan deteksi dini kanker 

serviks di wilayah Sumatera Selatan masih dianggap rendah dan tidak merata 

di semua kabupaten dan kota. Hal ini dipengaruhi oleh hambatan akses terhadap 

pelayanan kesehatan, kurangnya kesadaran di masyarakat, serta keterbatasan 

inovasi dalam media edukasi kesehatan reproduksi (Dinas Kesehatan Provinsi 

Sumatera Selatan, 2023) 

 Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Palembang juga mencatat 

bahwa persentase cakupan pemeriksaan deteksi dini kanker serviks pada wanita 

usia subur masih berkisar antara 18% hingga 20%, angka yang jauh dibawah 

target nasional. Rendahnya persentase ini mengindikasikan bahwa sebagian 

besar wanita usia subur belum sepenuhnya memahami pentingnya pemeriksaan 



3 
 

 
 

IVA atau Pap smear sebagai langkah pencegahan terhadap kanker serviks 

(Dinkes Kota Palembang, 2022). 

 Rendahnya tingkat cakupan deteksi dini kanker serviks tidak dapat 

dipisahkan dari aspek pengetahuan. Pengetahuan berperan sebagai faktor 

predisposisi utama yang membentuk sikap dan perilaku individu dalam menjaga 

kesehatan. Wanita usia subur yang memiliki pengetahuan terbatas cenderung 

memiliki pandangan yang salah tentang kanker serviks, merasa takut atau malu 

untuk menjalani pemeriksaan, serta menganggap bahwa skrining tidak perlu 

dilakukan jika tidak ada gejala yang dirasakan (Hartati et al., 2025) 

 Sejalan dengan kemajuan teknologi informasi, pendekatan edukasi 

kesehatan pun telah berkembang. Edukasi kesehatan yang menggunakan video 

dianggap lebih efektif daripada metode tradisional karena dapat menyampaikan 

informasi melalui elemen visual dan audio, sehingga pesan kesehatan menjadi 

lebih mudah dipahami, menarik, dan membantu meningkatkan daya ingat 

penerima. Penelitian yang dilakukan oleh (Hikmawati et al., 

2025)menunjukkan bahwa edukasi kesehatan melalui media video 

menghasilkan peningkatan pengetahuan yang signifikan mengenai deteksi dini 

kanker serviks pada wanita usia subur jika dibandingkan dengan kondisi 

sebelum intervensi diberikan. 

 Berdasarkan penjelasan di atas serta survei awal di TPMB Leni 

Gustian Kota Palembang dengan jumlah kunjungan wanita usia subur pada 

bulan Januari tahun 2026 mencapai 64 orang (Gustian, 2026). Angka tersebut 

menunjukkan bahwa TPMB Leni Gustian merupakan fasilitas pelayanan 
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kesehatan yang memiliki potensi signifikan sebagai target pelaksanaan edukasi 

kesehatan reproduksi,terutama terkait deteksi dini kanker serviks. Dengan 

tingginya angka kunjungan tersebut belum tentu disertai dengan tingkat 

pengetahuan yang cukup tentang pentingnya deteksi dini kanker serviks. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya edukasi yang efektif dan mudah dipahami salah 

satunya melalui media video yang dapat menyampaikan informasi secara visual 

dan menarik. Di era digitalisasi seperti sekarang pemberian edukasi berbasis 

video diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan wanita usia subur 

mengenai deteksi dini kanker serviks. Dari data TPMB Leni Gustian tersebut, 

maka peneliti tertarik untuk meneliti hubungan edukasi menggunakan media 

video terhadap tingkat pengetahuan tentang kanker serviks pada wanita usia 

subur di TPMB Leni Gustian Kota Palembang tahun 2026.  

 

B. Rumusan Masalah 

 Bagaimana Pengaruh Edukasi Menggunakan Media Video Tentang Kanker 

Serviks Terhadap Tingkat Pengetahuan Pada Wanita Usia Subur di TPMB Leni 

Gustian Palembang Tahun 2026? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

 Diketahui pengaruh edukasi menggunakan media video terhadap 

tingkat pengetahuan tentang  kanker serviks pada wanita usia subur di 

TPMB Leni Gustian Kota Palembang Tahun 2026. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui tingkat pengetahuan wanita usia subur sebelum diberikan 

edukasi  menggunakan media video. 

b. Diketahui tingkat pengetahuan wanita usia subur setelah diberikan 

edukasi menggunakan video. 

c. Diketahui perbedaan tingkat pengetahuan pre test dan post test setelah 

diberikan edukasi menggunakan media video. 

d. Diketahui pengaruh media video tentang kanker serviks terhadap tingkat 

pengetahuan pada wanita usia subur. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara 

teoritis dalam pengembangan ilmu kebidanan, khususnya terkait metode 

edukasi kesehatan reproduksi, serta secara praktis sebagai bahan 

pertimbangan bagi tenaga kesehatan dalam memilih media edukasi yang 

efektif untuk meningkatkan cakupan deteksi dini kanker serviks. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Institusi 

 Hasil penelitian ini diharapkan menjadi tambahan referensi dan 

bahan kajian ilmiah bagi Poltekkes Kemenkes Palembang, khususnya 

dalam pengembangan ilmu kebidanan dan promosi kesehatan.  
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b. TPMB Leni Gustian Palembang 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pelayanan edukasi kesehatan kepada wanita usia subur. Melalui media 

video dapat dimanfaatkan sebagai alat edukasi yang berkelanjutan untuk 

meningkatkan kesadaran pasien terhadap pentingnya deteksi dini kanker 

serviks. 

c. Penulis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, 

pengalaman dan keterampilan penulis dalam melakukan penelitian 

ilmiah, khususnya dalam penerapan edukasi kesehatan berbasis video di 

era digital. Selain itu, penelitian ini menjadi sarana bagi penulis untuk 

mengaplikasikan ilmu kebidanan yang telah diperoleh selama masa 

pendidikan serta meningkatkan kemampuan analisis dalam bidang 

kesehatan reproduksi. 
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